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  ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Mahasiswa dapat mengalami stres dalam menjalankan kegiatan 

perkuliahan, tingkat stres yang dimiliki mahasiswa tingkat akhir berdampak pada tinggi 

rendahnya efikasi diri yang dimilki mahasiswa. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara 

tingkat stres dengan efikasi diri mahasiswa semester akhir S1 keperawatan regular sekolah 

tinggi ilmu kesehatan wiyata husada Samarinda. Metode: Penelitian deskriptif analitik tidak 

berpasangan dengan pendekatan croos sectional. Sampel pada penelitian ini berjumlah 68 

responden dengan teknik consecutive sampling dengan kriteria inklusi mahasiswa S1 

keperawatan yang sedang menyusun skripsi bulan Mei-Juli 2019. Dengan menggunakan 

kuesioner DASS untuk tingkat stres dan GSE untuk efikasi diri. Hasil: Hasil penelitian 

menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara tingkat stres dengan efikasi diri dengan 

nilai p value = 0,046 (< α 0,05). Simpulan: Ada hubungan antara tingkat stres dengan efikasi 

diri mahasiswa semester akhir S1 keperawatan regular sekolah tinggi ilmu kesehatan wiyata 

husada Samarinda Saran: Bagi mahasiswa diharapakan dapat mengurangi tingkat stres 

akademik selama mengerjakan skripsi dengan meningkatkan efikasi diri dengan cara strategi 

coping, sehingga bisa menyelesaikan tugas akhir dengan semaksimal mungkin. 

Kata Kunci : Tingkat Stres, Efikasi Diri 

 

 

PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan seorang 
individu yang sedang menempuh 
pendidikan diperguruan tinggi yang 
dinilai memiliki tingkat intelektualitas 
yang baik serta cara berfikir yang 
cerdas dalam bertindak dan memiliki 
rasa keingintahuan yang tinggi, tidak 
jarang seseorang mahasiswa memiliki 
banyak kegiatan dalam kampus 
maupun luar kampus, banyaknya 
kegiatan tersebut mahasiswa dituntut 
dapat melaksanakan semua dengan 
sebaik mungkin dan untuk 
menyelesaikan pendidikan sebagai 

mahasiswa, seorang individu harus 
dapat menyelesaikan sebuah tugas 
akhir yang dinamakan skripsi 
(Widyastuti, 2012). Hal ini membuat 
mahasiswa mendapat tekanan lebih 
yang disebut stres.  

Tahapan tertentu stres dapat 
menimpa siapa saja termasuk 
mahasiswa, mahasiswa adalah 
sekumpulan orang yang sedang 
menuntut ilmu di perguruan tinggi 
(Susane, 2017). Mahasiswa 
dipersiapkan menjadi sumber daya 
manusia yang mampu menghadapi 
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persaingan global, sehingga sampai 
saat ini mahasiswa masih menjadi 
tumpuan dan harapan bangsa. 
Sebagai syarat kelulusan pada 
mahasiswa tingkat akhir salah satunya 
mengerjakan tugas akhir yang sering 
disebut skripsi. Skripsi merupakan 
karya ilmiah yang ditulis oleh 
mahasiswa program sarjana pada 
akhir masa studinya berdasarkan hasil 
penelitian, atau kajian kepustakaan, 
atau pengembangan terhadap suatu 
masalah yang dilakukan secara 
seksama dan merupakan karya ilmiah 
yang ditulis yang berdasarkan hasil 
penelitian (Darmono & Hasan, 2002). 
Selama proses mengerjakan skripsi 
mahasiswa ditantang dan dilatih untuk 
melakukan serangkaian kegiatan yang 
bersifat ilmiah yang menguji suatu teori 
dan memecahkan suatu permasalahan 
dengan pola pikir yang kritis (critical 
thinking) (Subekti, 2009). 

Mahasiswa dapat mengalami 
stres dalam menjalankan kegiatan 
perkuliahan, tingkat stres yang dimiliki 
mahasiswa tingkat akhir berdampak 
pada tinggi rendahnya efikasi diri yang 
dimiliki mahasiswa, dimana pada 
mahasiswa tingkat akhir yang memiliki 
efikasi diri dalam menyelesaikan tugas 
akhir akan lebih tekun dan giat dalam 
menyelesaikan tugasnya dan biasanya 
mahasiswa tersebut memiliki tingkat 
stres yang rendah, lain halnya pada 
mahasiswa yang kurang memiliki 
efikasi diri dalam menyelesaikan tugas 
akhir akan mengalami banyak 
hambatan dan berakibat pada 
penundaan dalam menyelesaikan 
tugas akhir dan biasanya mahasiswa 
tersebut memiliki tingkat stres yang 
tinggi. Hal ini di dukung oleh fenomena 
yang terjadi pada mahasiswa semester 
akhir S1 keperawatan regular sekolah 
tinggi ilmu kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda yang mengalami tekanan 
dalam menyelesaikan tugas akhir. 
Hasil observasi yang sedang 
mengerjakan skripsi mengalami 

banyak permasalahan yang sama 
seperti kesulitan menemui dosen 
pembimbing, kesulitan dalam mencari 
referensi, adanya data yang hilang, 
jauhnya jarak tempuh untuk menemui 
dosen pembimbing. Pada dasarnya 
mahasiswa mampu mengatasi 
hambatan atau tekanan dalam 
permasalahan yang dihadapi saat 
mengerjakan skripsi namun 
kebanyakan mahasiswa cenderung 
takut akan ketidaksesuaian hasil yang 
diharapkan oleh mahasiswa itu sendiri. 
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh 
mahasiswa semester akhir S1 
keperawatan regular sekolah tinggi 
ilmu kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda dapat berkembang menjadi 
perasaan negatif yang menimbulkan 
ketegangan dan stres, kekhawatiran 
dan ragu-ragu tersebut akan 
menimbulkan persepsi 
ketidakmampuan untuk 
menyelesaikannya. Menurut Mulia 
(2016) Persepsi atau keyakinan akan 
ketidakmampuan diri ini berkaitan erat 
dengan tinggi rendahnya efikasi diri 
mahasiswa tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas 
penulis melakukan penelitian lanjutan 
mengenai “Hubungan Antara Tingkat 
Stres Dengan Efikasi Diri Mahasiswa 
Semester Akhir S1 Keperawatan 
Regular Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Wiyata Husada Samarinda 
“. 

 
METODE 
 Penelitian ini menggunakan 
penelitian analitik kategorik tidak 
berpasangan dengan pendekatan 
cross sectional. Penelitian ini dilakukan 
pengumpulan data secara bersama-
sama atau dalam satu waktu 
(Notoatmodjo, 2012). 
 Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan lembar 
kuesioner DASS (Dependen Anxiety 
Stres Scale) dan GSE (General Self 
Eficaccy) dalam bentuk. kuesioner 



Jurnal Medika Karya Ilmiah Kesehatan  
Vol 4, No.2. 2019  

ISSN : 2654-945X  (Online), 2541-4615  (Print) 

Journal homepage : http://jurnal.stikeswhs.ac.id/index.php/medika 

 

*Corresponding Author : 

Nirwana 

Program Studi S-1 Keperawatan 

STIKES Wiyata Husada Samarinda, Indonesia 

Email : nirwana501@student.stikeswhs.ac.id 

selebaran dan google form. Setelah 
data diperoleh, kemudian dikumpulkan 
dan dilakukan proses pengolahan data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Tingkat Stres 

 Hasil penelitian pada tabel 4.1 
didapatkan gambaran dari 68 
responden terkait tingkat stres 
didapatkan lebih banyak responden 
yang mengalami tingkat stres 
sedang yaitu sebanyak 23 orang 
dengan presentasi 33,8% dan nilai 
terendah terdapat pada tingkat stres 
sangat berat yaitu 4 orang dengan 
presentasi 5,9%. Dengan gejala 
yang sering muncul yaitu mudah 
gelisah karena tugas akhir yang 
belum terselesaikan, kesulitan 
untuk tenang setelah memikirkan 
tugas yang belum selesai, berada 
pada keadaan tegang saat 
menghadapi pertanyaan dari 
pembimbing dan merasa banyak 
mengahabiskan waktu karena 
cemas. Hal ini didukung Adawiyah 
(2013) dalam penelitiannya bahwa 
stres meningkatkan resiko dari 
mahasiswa untuk mengalami 
gangguan mental dan penyakit fisik 
yang meliputi kecemasan, depresi, 
kekebalan tubuh menurun, sakit 
kepala, urat tegang, sakit jantung, 
gangguan tekanan darah, hilangnya 
energi.  
 Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Putri (2010) yang 
menunjukkan bahwa tingkat stres 
yang ditemukan pada mahasiswa 
adalah tingkat stres sedang dengan 
jumlah 42 responden (93,3%) dan 
berat 3 responden (6,7%). Saat 
sesesorang mengalami stres orang 
tersebut mempunyai strategi coping 
yang umummnya dilakukan 
mahasiswa untuk menghadapi 
stres, jadi semakin tinggi tingkat 
religius coping maka akan semakin 

rendah tingkat stres pada 
mahasiswa. 
  Stres 
yang dialami mahasiswa termasuk 
stres yang bersifat negatif sebab 
stress tersebut memberikan 
dampak negatif atau buruk pada diri 
mahasiswa. Stres negatif yang 
muncul pada diri mahasiswa 
nampak dalam beberapa aspek 
dalam dirinya. Aspek fisik subyek 
mengeluhkan tidur tidak teratur, 
pusing kepala, makan tidak teratur 
dan kelelahan; aspek emosi yang 
dikeluhkan seperti gelisah, 
ketakutan, mudah marah, aspek 
kognitif misalnya mengeluhkan 
mudah lupa, mudah melakukan 
kesalahan, sulit menemukan ide, 
aspek interpersonal misalnya 
minder dan lebih suka menyendiri. 
  Rata-
rata tingkat stres sedang karena 
dalam masa perkembangan 
menjadi menjadi mahasiswa, 
proses pertumbuhan otak mencapai 
puncaknya. Seperti yang dikatakan 
Mussen, Conger, dan Kagan dalah 
Hendriati di masa ini (usia menjadi 
mahasiswa) merupakan suatu 
periode kehidupan di mana 
kapasitas untuk memperoleh dan 
menggunakan pengetahuan secara 
efisien mencapai puncaknya. Hal ini 
adalah karena selama periode, 
proses pertumbuhan otak mencapai 
kesempurnaan. Sistem saraf yang 
berfungsi memproses informasi 
berkembang dengan cepat. 
Sehingga memiliki kemampuan 
merumuskan perencanaan strategis 
atau kemampuan mengambil 
keputusan. Selain itu juga 
perkembangan integritas yang 
dialami mahasiswa sudah baik. 
Integritas paling tepat dilukiskan 
sebagai suatu keadaan yang 
dicapai seseorang setelah 
memelihara benda-benda, orang-
orang, produk-produk, dan ide-ide, 



Jurnal Medika Karya Ilmiah Kesehatan  
Vol 4, No.2. 2019  

ISSN : 2654-945X  (Online), 2541-4615  (Print) 

Journal homepage : http://jurnal.stikeswhs.ac.id/index.php/medika 

 

*Corresponding Author : 

Nirwana 

Program Studi S-1 Keperawatan 

STIKES Wiyata Husada Samarinda, Indonesia 

Email : nirwana501@student.stikeswhs.ac.id 

serta setelah berhasil melakukan 
penyesuaian diri dengan berbagai 
keberhasilan dan kegagalan dalam 
kehidupannya (Desmita, 2012). 
 Penelitian ini didadapatkan 
bahwa 53% mahasiswa semester 
akhir S1 keperawatan menyatakan 
mudah gelisah karena tugas akhir 
yang belum terselesaikan serta 
hanya 28% mahasiswa semester 
akhir S1 keperawatan yang 
menyatakan cenderung emosi 
berlebihan tidak mengenal situasi 
dan kondisi. Sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Marbun (2017) yang menyatakan 
stres bentuk ketegangan dari fisik, 
psikis, emosi maupun mental dan 
umumnya seseorang yang 
mengalami stres akan terganggu 
siklus kehidupannya merasakan 
ketidaknyamanan. 
 
 Lazarus & Folkman (1984) 
dalam Mulia (2016) menyatakan 
stres adalah sebuah hubungan 
antara individu dengan lingkungan 
yang dinilai oleh individu tersebut 
sebagai hal yang membebani atau 
sangat melampaui kemampuan 
seseorang dan membahayakan 
kesejahterahannya. Maramis (2009) 
mengatakan stres adalah segala 
masalah atau tuntutan penyesuaian 
diri yang dapat mengganggu 
keseimbangan kita bila kita tidak 
mampu mengatasinya dengan baik 
maka akan muncul gangguan pada 
badan atau jiwa kita. 
 Berdasarkan hasil yang 
didapatkan peneliti tentang tingkat 
stres yang dialami mahasiswa 
semestrer akhir S1 Keperawatan 
regular Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda yaitu adanya gejala fisik, 
psikologis dan perilaku yang 
dirasakan akibat adanya ketidak 
seimbangan antara masalah yang 
dihadapi dengan kemampuan 

mengatasinya, dan tingkat stres 
yang dialami mahasiswa akhir S1 
Keperawatan regular Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Wiyata 
Husada Samarinda  angkatan 2015 
berada pada tingkat stres sedang 
serta gejala yang dirasakan yang 
paling menonjol yaitu gejala 
psikologi stres. Gejala psikologis 
stres yaitu gejala perubahan emosi 
yang dirasakan responden dan 
gejala tersebut dirasakan pada level 
ringan yang berada pada tingkat 
tertentu dan masih bisa dikontrol. 

2. Efikasi Diri  
Hasil penelitian tabel 4.2 

didapatkan gambaran dari 68 
responden terkait dengan efikasi diri 
mahasiswa didapatkan lebih banyak 
yang memiliki efikasi diri yang 
sedang yaitu sebanyak 60 orang 
dengan presentasi 88,2%, dan yang 
memiliki efikasi diri rendah terdapat 
1 orang dengan persentasi 1,5%. 
Berdasarkan jumlah  subjek secara 
keseluruhan, maka subjek yang 
memiliki efikasi diri sedang lebih 
banyak dari pada subjek yang 
memiliki efikasi diri rendah yaitu 1 
orang dengan persentasi 1,5%. Hal 
ini dapat diartikan bahwa 
mahasiswa memiliki efikasi diri 
dimana adanya perkiraan atas 
munculnya perilaku atau kinerja 
yang dipengaruhi oleh persepsi 
individu pada kemampuan 
kinerjanya berkaitan dengan hasil, 
dimana mahasiswa memiliki dan 
yakin bahwa dirinya mampu 
mengerjakan skripsi dengan hasil 
yang memuaskan.  

 Pene
litian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Prianto (2010). 
Yang menyatakan bahwa 
mahasiswa yang berada dalam 
katagori sedang telah 
menunujukkan gejala-gejala efikasi 
diri, namun masih dalam tingkatan 
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sedang. Setiap mahasiswa tentu 
saja mempunyai keyakinan diri 
dalam menyelesaikan tugas akhir 
(1% mahasiswa yang memiliki 
efikasi diri rendah), namun 
mahasiswa tingkat akhir 
membutuhkan waktu yang tidak 
sedikit dengan adanya waktu yang 
singkat akan mempengaruhi 
keyakinan diri mahasiswa. 

 
 Memi
liki tingkat efikasi diri yang sedang 
sangat dibutuhkan oleh manusia 
apalagi jika kita memiliki tingkat 
efikasi diri yang tinggi akan sangat 
berpengaruh dalam melakukan 
tugas atau tindakan yang diperlukan 
untuk mencapai hasil tertentu. 
Seseorang dengan efikasi diri tinggi 
percaya bahwa mereka mampu 
melakukan sesuatu untuk 
mengubah kejadian-kejadian di 
sekitarnya, sedangkan seseorang 
dengan efikasi diri rendah 
menganggap dirinya pada dasarnya 
tidak mampu mengerjakan segala 
sesuatu yan ada di sekitarnya. 
Dalam situasi yang sulit, orang 
dengan efikasi diri yang rendah 
cenderung akan mudah menyerah, 
sementara orang dengan efikasi diri 
yang tinggi akan berusaha lebih 
keras untuk mengatasi tantangan 
yang ada. Hal senada juga 
diungkapkan oleh Gist, yang 
menunjukkan bukti bahwa perasaan 
efikasi diri memainkan satu peran 
penting dalam memotivasi pekerja 
untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang menantang dalam kaitannya 
dengan pencapaian tujuan tertentu 
(Rini, 2011). Keyakinan sesorang 
akan efikasi diri mempengaruhi 
bagaimana seseorang menafsirkan 
situasi lingkungan, antisipasi yang 
akan diambil dan perencanaan yang 
akan dikonstruk. 

 Efika
si diri pada mahasiswa membantu 

individu melihat tuntutan akademik 
sebagai tantangan dari pada 
ancaman. Ketika individu mampu 
melihat tuntutan atau tugas 
akademik sebagai tantangan, maka 
ia memiliki efikasi diri yang tinggi 
dan mampu mengaplikasikannya 
dalam bentuk memiliki minat belajar 
yang besar, mengeluarkan usaha 
yang lebih besar untuk belajar dan 
tekun dalam menghadapi tugas dan 
menetapkan tujuan akademik yang 
lebih tinggi dan menantang bagi 
dirinya (Verslan, 2015). 

 Pene
litian ini didapatkan 89% mahasiswa 
semester akhir S1 keperawatan 
menyatakan merasa detak jantung 
akan meningkat ketika data skripsi 
hilang dan merasa cemas ketika 
sedang menunda-nunda 
mengerjakan skripsi. Sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Bunda (2018) bahwa banyak 
mahasiswa belum menyelesaikan 
tugas akhir  dan cenderung 
menunda dalam pengerjaan skripsi 
dikarenakan berkurangnya efikasi 
diri serta konsentrasi. Dan terdapat 
44% mahasiswa yang menyatakan 
tidak merasa pusing meskipun 
skripsi yang dikerjakan sedang 
mengalami permasalahan, 
penelitian ini sejalan dengan 
Mar’atu (2015) mahasiswa yang 
memiliki efikasi diri akan 
memberikan seluruh kemampuan 
yang dimiliki untuk mencapai yang 
diinginkan. Ketika menghadapi hal 
tersebut  maka seseorang tidak 
akan mudah menyerah melainkan 
terus berusaha sampai berhasil. 

Berdasarkan penjelasan 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
efikasi diri adalah penilaian individu 
mengenai kemampuannya 
mengorganisasikan dan berperilaku 
yang dibutuhkan untuk mencapai 
hasil tertentu. Penilaian ini 
cenderung bersifat subjektif karena 
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menekankan keyakinan individu 
sebagai hasil persepsinya tentang 
kemampuan yang ia miliki. 
Penilaian efikasi diri juga bersifat 
spesifik dalam arti menitik beratkan 
pada penilaian tentang kemampuan 
individu dalam situasi atau tugas 
tertentu dan cenderung tidak 
digeneralisasikan pada situasi lain 
kecuali terdapat banyak kemiripan 
antara dua situasi tersebut. 
Persepsi efikasi diri mencakup 
keyakinan tentang kemampuan 
mencapai suatu tujuan atau hasil 
tertentu dalam keadaan menekan 
serta perasaan mampu 
mengendalikan masalah- masalah 
yang terjadi dengan efektif. Efikasi 
diri pada mahasiswa tingkat akhir 
S1 keperawatan stikes wiyata 
husada Samarinda membantu 
mereka dalam mengatasi berbagai 
keadaan sulit akabiat dari berbagai 
tuntutan dari dalam diri dan 
lingkungan, dengan efikasi diri 
memungkinkan mahasiswa mampu 
beradapaptasi dengan kondisi sulit 
yang dialaminya sehingga tidak 
mudah tertekan dan semakin bisa 
menghadapi stres. 

 
3. Hubungan antara tingkat stres 

dengan efikasi diri mahasiswa 
semester akhir S1 keperawatan 
regular Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Wiyata Husada 
samarinda 

Hasil analisis dari data pada 
tabel 4.3 hubungan antara tingkat 
stres dengan efikasi diri mahasiswa 
semester akhir S1 keperawatan 
regular Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda terdapat nilai P value 
0,046 lebih kecil dari nilai alpha 0,05 
yang artinya hasil penelitian ini 
terdapat hubungan yang signifikan 
antara tingkat stres dengan efikasi 
diri mahasiswa semester akhir S1 

keperawatan regular Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda (Ho diterima). 

 Hasil 
penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Feist 
(2009) yang mengatan ada 
hubungan yang mengemukakan 
bahwa jika ketakutan, kecemasan, 
atau tingkat stres yang dialami 
seseorang tinggi, maka biasanya 
mereka mempunyai efikasi diri yang 
rendah, sementara mereka yang 
merasa mampu dan yakin terhadap 
kesuksesan dalam mengatasi 
rintangan dan menganggapnya 
sebagai tantangan yang tidak perlu 
dihindari, lebih memiliki efikasi diri 
yang tinggi. Hal ini dikarenakan 
stres pada mahasiswa dapat 
berasal dari dalam diriya sendiri 
maupun lingkungan sekitarnya. 
Sumber stres pada mahasiswa 
dapat berasala dari tuntutan 
prestasi dari orang tua, frekuensi 
ujian, kurikulum akademik, sulit 
tidur, khawatir akan masa depan, 
merasa kesepian, kualitas 
makanan, kelas yang tidak nyaman 
dan tidak tersedia sarana belajar. 

 Pene
litian lain yang sejalan dilakukan 
oleh Siska (2011), yang 
menyatakan  bahwa mahasiswa 
yang memiliki efikasi diri tinggi tidak 
akan mengalami tingkat stres ketika 
mengerjakan skripsi, sebaliknya jika 
mahasiswa memiliki efikasi diri 
rendah maka mahasiswa 
cenderung mengalami stres ketika 
mengerjakan skripsi. 

 Pene
litian ini sejalan dengan penelitian 
Mulia (2016) ini berfokus pada 
pengujian bagaimana hubungan 
self efficacy dengan stres 
mahasiswa yang sedang 
mengerjakan skripsi. Hasil dari 
penelitian ini membuktikan bahwa 
hipotesa peneliti ditolak, dengan 
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angka korelasi (r) sebesar 0,005 
dan nilai signifikansi 0,928 > 0,05 
yang berarti bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel yaitu self efficacy 
dengan stres pada mahasiswa yang 
sedang mengerjakan skripsi. 

Efikasi biasa dikatakan sebagai 
pemicu bagi mahasiswa dalam 
melakukan tindakan untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki. 
Efikasi dalam bidang akademik 
berkaitan dengan keyakinan 
mahasiswa akan kemampuan 
dalam melakukan tugas-tugas, 
mengatur kegiatan belajar, hidup 
dengan harapan akademis mereka 
sendiri dan orang lain, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi efikasi diri yang di miliki 
mahasiswa, maka mahasiswa 
tersebut akan mengeluarkan usaha 
yang cukup besar agar mereka 
dapat meraih hasil yang tinggi. Hal 
ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Turner et, al (2009) 
terhadap 146 mahasiswa dan 
ditemukan bahwa motivasi intristik 
dan efikasi diri akan mempengaruhi 
akademik performa seseorang, 
dimana seseorang yang yakin akan 
kemampuan dirinya untuk mencapai 
hasil yang diinginkan maka individu 
tersebut akan bener-bener 
memperoleh keberhasilan 
akademiknya. 

 Berd
asarkan penelitian ini didapatkan 2 
mahasiswa yang memiliki tingkat 
stres yang sangat berat namun 
memiliki efikasi diri yang tinggi. 
Stres yang dialami mahasiswa 
diakibatkan gelisah karena tugas 
akhir yang belum terselesaikan, tapi 
tidak merasa pusing meskipun 
mengalami permasalahan dalam 
mengerjakannya. 

Penelitian ini didapatkan bahwa 
pada mahasiswa semester akhir S1 
keperawatan tidak mengalami 

tingkat stres sangat berat namun 
memiliki efikasi diri tinggi, dengan 
demikian dapat diprediksi bila 
tingkat efikasi diri rendah maka 
tingkat stres tinggi dan sebaliknya 
jika tingkat stres tinggi maka tingkat 
stres rendah. 

Hal ini menunujukkan bahwa 
hubungan tingkat stres dengan 
efikasi diri mahasiswa semester 
akhir S1 Keperawatan regular 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Wiyata Husada Samarinda ada 
hubungan, adapun faktor lain yang 
mempengaruhi hasil dalam 
penelitian ini tidak berhubungan 
adalah peneliti kurang 
menspesifikkan stres yang dialami 
mahasiswa. Dalam proses 
pengerjannya mahasiswa memiliki 
stres yang berbeda dari mulai 
menentukan judul, mencari 
referensi, mengerjakan BAB I 
hingga proses mengerjakan tugas 
akhir. Faktor itulah yang bisa 
menjadi salah satu alasan bahwa 
penelitian ini tidak ada hubungan. 

 
KESIMPULAN 
 

Hasil penelitian mengenai 
hubungan antara tingkat stres dengan 
efikasi diri mahasiswa semester akhir 
S1 Keperawatan regular Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Wiyata Husada 
Samarinda dapat disimpulkan yang 
mengalami tingkat stres sedang 
dengan hasil 33,8% dengan 
pernyataan paling banyak yaitu mudah 
gelisah karena tugas akhir yang belum 
terselesaikan dan kesulitan untuk 
tenang memikirkan tugas yang belum 
selesai serta berada pada keadaan 
tegang saat menghadapi pertanyaan 
dari pembimbing. Untuk kategori 
efikasi diri sebanyak 88,2% memiliki 
efikasi diri sedang dengan pernyataan 
yang paling banyak yaitu merasa akan 
meningkatan detak jantung ketika data 
skripsi hilang, dan merasa cemas 
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ketika sedang menunda-menunda 
mengerjakan skripsi serta merasa 
gelisah saat literature sulit ditemukan. 
Analisis lebih lanjut didapatkan uji 
Fisher Exact Test = 0,046 (α <0,05). 
Karena nilai p lebih kecil dari nilai α, 
maka Ho ditolak, artinya ada hubungan 
antara tingkat stres dengan efikasi diri 
mahasiswa semester akhir S1 
Keperawatan regular Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Wiyata Husada 

Samarinda. 
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